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Penyelenggaraan program Keluarga Berencana di wilayah DTPK bukan hanya berbicara mengenal
pembatasan jumlah anak, namun melainkan upaya pemerintah dalam pemenuhan hak-hak reproduksi para
Pasangan Usia Subur (PUS) melalui penggunaan kontrasepsi modern. Selain itu, penyelenggaraan pelayanan
KB modern merupakan salah satu upaya pemerintah dalam mencapal salah satu tujuan RPIMN 2020-2024
yaitu Mewujudkan Sumber Daya Manusia yang Mampu Berkualitas dan Berdaya Saing. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan pontong lintang dan menggunakan analisis multivariat
bertingkat dalam proses analisisnya, yaitu regresi linear berganda dan regresi logistic berganda.
Pengumpulan data dilakukan melalui data sekunder yaitu Laporan Pengendalian Lapangan (Dallap) dan
Pelayanan Kontrasepsi (Pelkon) BKKBN Pusat periode bulan Januari-Desember Tahun 2020. Hasi|
penelitian menunjukan bahwa rata-rata kesertaan KB modern di wilayah Tertinggal sebesar 63,32%,
wilayah Perbatasan 71,87% dan wilayah Kepulauan 72,13% dan kabupaten DTPK sebesar 67,89%. Hasil uji
bivariate tahap | menunjukan terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata kesertaan KB modern di daerah
tertinggal (nilai P = 0,000) dan kabupaten yang termasuk wilayah DTPK (nilai P = 0,001) serta terdapat
hubungan yang signifikan antara frekuensi penyuluhan KB (nilai P = 0,011), ketersediaan dokter terlatih
(nilai P =0,047) dan ketersediaan bidan terlatih (nilai P = 0,048) dengan kesertaan KB modern. Hasll uji
multivariat regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel karakteristik daerah tertinggal memiliki
hubungan signifikan (nilai P = 0,000, koefisien Beta = 0,268) dengan kesertaan KB modern. Sedangkan
hasil uji bivariat tahap || dengan menggunakan analisis regresi logistik sederhana menunjukan bahwa
variabel ketersediaan alat dan obat kontrasepsi modern, gerak MUY AN KB, ketersediaan dokter terlatih,
ketersediaan bidan terlatih, ketersedian penyuluh KB Bangga Kencana dan frekuensi penyuluhan KB
memiliki hubungan signifikan dengan daerah tertinggal dan tiap variabel memiliki nilai P = 0,000
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